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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring menggunakan media 
cerita bergambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas II SD Negeri 02 Kota Pinang. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus yang melibatkan 20 siswa. Data 
dikumpulkan melalui observasi,dokumentasi dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan media cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 50% pada 
siklus I menjadi 85% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media cerita 
bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa SD kelas II. 
 
Kata kunci: Membaca Nyaring, Media Cerita Bergambar, Pelajaran Bahasa Indonesia 
 

Abstract 
 

This study aims to enhance students’ reading aloud by using illustrated story media in Indonesian 
subject at II grade students of SD Negeri 02 Kota Pinang. This Classroom Action Research (CAR) 
was conducted in two cycles involving 20 students. Data were collected through observation and 
test. The findings indicated that the implementation of illustrated story media successfully improved 
students' reading aloud on Indonesian lesson. The percentage of learning completeness increased 
from 50% in the first cycle to 85% in the second cycle. This demonstrated the using of illustrated 
story media could increase II grade students’ reading aloud.  
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PENDAHULUAN 

Membaca merupakan salah satu yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena 
membaca akan melibatkan banyak indra dan jiwa untuk mengetahui pesan atau simbol yang 
tertulis dalam suatu media yang dapat mengembangkan cara berfikir dan berimajinasi siswa. 
Kegiatan membaca harus dilakukan secara rutin sejak pendidikan dini untuk membangun potensi 
siswa. Di era pendidikan 4.0 khususnya pada sekolah dasar minat membaca sangat perlu untuk 
ditingkatkan. Kemampuan membaca sangat penting untuk siswa karena ketika semakin banyak 
membaca, maka akan banyak ilmu yang diperoleh sekaligus membuka alam pikiran seseorang.  
Namun, berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, banyak siswa yang menunjukkan sikap 
kurang fokus, tidak paham terhadap instruksi yang diberikan, belum lancar membaca, dan 
kurangnya ketertarikan atau minat ketika pembelajaran membaca. Selain antusias siswa dalam 
membaca sangat rendah, siswa juga menunjukkan sikap minimnya berpikir kritis atau mencari 
jawaban secara mandiri ketika mengerjakan tugas yang diberikan sehingga banyak bertanya, 
mengeluh, dan gampang menyerah dalam mencari jawaban. Setiap pendidik mengharapkan 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas membuat siswa senang dan ikut serta dalam proses belajar 
mengajar, salah satu yang sangat diperlukan untuk menunjang kegiatan tersebut adalah media 
pendidikan. Media pendidikan merujuk pada saluran komunikasi yang membawa pesan untuk 
tujuan pembelajaran.  
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Media berfungsi sebagai pembawa pesan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Guru 
sangat berpengaruh dalam memotivasi siswa agar kegiatan belajar mengajar lebih menarik dan 
menyenangkan dengan menggunakan media yang sesuai dalam menunjang proses belajar 
mengajar sehingga materi yang disampaikan lebih menarik dan mudah dipahami. Media juga 
sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran, selain itu media juga dijadikan sebagai 
alat untuk menarik perhatian siswa, dan menjaga perhatian siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan membaca anak yaitu dengan 
memberikan buku-buku bergambar. Karena dengan adanya buku bergambar dapat merangsang 
mata untuk menikmati gambar dan memahami teks yang memberi penjelasan pada gambar. Buku 
cerita bergambar termasuk salah satu media visual. Karena buku cerita bergambar dibuat secara 
menarik dan dapat menjadi perhatian tersendiri bagi anak, dan memotivasi anak untuk lebih 
semangat mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring siswa menggunakan media cerita bergambar. Selain itu, penelitian 
ini juga bertujuan memberikan alternatif metode pembelajaran yang inovatif bagi guru dalam 
mengajar bahasa Indonesia, khususnya kemampuan membaca di tingkat sekolah dasar. Dengan 
mengadopsi media cerita bergambar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 
dalam menciptakan pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih kontekstual, efektif, dan 
menyenangkan.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang 
dirancang untuk menyelesaikan permasalahan pembelajaran melalui penerapan strategi secara 
bertahap dan evaluasi berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-
masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data penelitian 
dikumpulkan dengan memanfaatkan berbagai teknik untuk mendapatkan informasi yang akurat 
dan komprehensif terkait implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi:  

1. Observasi: Teknik ini dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas. Observasi berfokus pada keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 
belajar serta efektivitas pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek.  

2. Tes: Tes diberikan kepada siswa dalam bentuk soal yang dirancang untuk mengukur 
pemahaman mereka terhadap konsep geometri bangun datar, baik sebelum maupun 
setelah penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Data hasil tes digunakan untuk 
mengetahui tingkat peningkatan pemahaman siswa secara kuantitatif.  

3. Dokumentasi: Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan dikumpulkan untuk 
mendukung data observasi. Dokumentasi juga mencakup hasil-hasil proyek yang 
dikerjakan siswa, yang memberikan gambaran konkret tentang keterlibatan mereka dalam 
pembelajaran.  
Adapun sumber data utama dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD yang menjadi 

subjek penelitian. Selain itu, guru kelas yang bertindak sebagai fasilitator dalam penerapan model 
pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam pengumpulan data. Data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami pola-pola yang muncul 
dari hasil observasi, serta pendekatan kuantitatif untuk menghitung peningkatan persentase 
ketuntasan belajar siswa dari siklus pertama ke siklus kedua. Analisis ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas model pembelajaran berbasis proyek 
dengan tema budaya lokal Sumatera Utara dalam meningkatkan pemahaman geometri siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel untuk memperjelas peningkatan 
kemampuan membaca nyaring siswa kelas II SDN 02 Kota Pinang:  
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Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Membaca Nyaring Siswa 

Siklus Jumlah siswa yang tuntas Persentase siswa yang tuntas 

I 10 siswa dari 20 siswa 50% 

II 17 siswa dari 20 siswa 85% 

 
Hasil tes menunjukkan bahwa pada siklus I, guru belum optimal dalam membimbing dan 

membenarkan jika ada siswa yang mengalami kesalahan dalam membaca nyaring. Guru juga 
belum bisa mengkondisikan kelas agar siswa menyimak temannya yang sedang mendapatkan 
giliran membaca. Ketika ada siswa yang membaca di depan, beberapa siswa lainnya ada yang 
bercakap-cakap dengan temannya. Selain itu, karena manajemen waktunya belum baik, guru tidak 
sempat melakukan tanya jawab kepada siswa tentang isi cerita dan juga membimbing siswa 
menyimpulkan isi cerita yang dibacanya. Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan strategi 
pembelajaran pada siklus II, hasil menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Didapatkan 
rumusan bahwa terdapat peningkatan terhadap kemampuan membaca nyaring peserta didik pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia. Dari hasil tes siswa didapatkan bahwa nilai rata-rata kelas 
meningkat. Dengan jumlah peserta didik yang tuntas 17 orang dengan presentase (85%) yang 
sebelumnya pada siklus I yang tuntas sebanyak 10 orang (50%) dengan kata lain, pembelajaran 
menggunakan media cerita bergambar telah dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring 
peserta didik. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
 

Hasil penelitian ini juga memberikan bukti kuat bahwa penggunaaan media kreatif dapat 
memotivasi belajar siswa yang semula tidak fokus dalam belajar, tidak mempunyai minat belajar 
dan kurang terampil dalam membaca menjadi antusias dalam belajar membaca nyaring 
dikarenakan media cerita bergambar. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya 
yang menegaskan bahwa media merupakan alat bantu untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
selain itu media juga dijadikan sebagai alat untuk menarik perhatian siswa, dan menjaga perhatian 
siswa selama pembelajaran berlangsung.  
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan media cerita bergambar efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas II SDN 02 Kota Pinang. Melalui media 
kreatif ini, siswa tidak hanya mencapai peningkatan hasil belajar yang signifikan, tetapi juga 
mampu memotivasi siswa sehingga antusias ketika pembelajaran berlangsung. Guru disarankan 
untuk menggunakan media cerita bergambar dalam pembelajaran sebagai cara meningkatkan 
kemampuan membaca nyaring siswa.  
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